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Lampiran Laporan Realisasi Biaya
Realisasi Biaya Penerbitan Obligasi Berkelanjutan I PT. Hino Finance Indonesia Tahap | Tahun 2025

Nama Emiten

PT. Hino Finance Indonesia

Bidang Usaha Perusahaan Pembiayaan
Telepon 021-29827960
Faksimili 021-29827961
POKOK OBLIGASI 500,000,000,000
(dalam satuan rupiah)
e Biaya Aktual
No Jenis Biaya Tahtn i
1, Biaya Jasa Penjaminan Emisi Efek:
I. Jasa Penyelenggaraan ( Management Fee) 832,500,000.00
1. Jasa Penjaminan ( Underwriting Fee) 111,000,000.00
Ill. Jasa Penjualan (Selling Fee) 111,000,000.00
2. Biaya profesi penunjang pasar modal:
I. Akuntan Publik 1,159,950,000.00
Il. Konsultan Hukum 277,500,000.00
Il. Notaris 61,050,000.00
3. Biaya lembaga penunjang pasar modal
|. Badan Pemeringkat Efek 388,500,000.00
Il. Jasa Wali Amanat 88,800,000.00
4. Biaya Pernyataan Pendaftaran OJK 750,000,000.00
5. Biaya pendaftaran & pencatatan
I. KSEI 22,200,000.00
Il. BEI 155,400,000.00
5. Biaya lain-lain
I. Biaya Publikasi 217,838,350.26
Il. Audit Khusus Pejatahan 33,300,000.00
Total 4,209,038,350.26
Keterangan:

Realisasi biaya Penawaran Umum tersebut berbeda dengan informasi yang diungkapkan dalam Prospektus
disebabkan adanya penambahan faktor pajak pada realisasi pembayaran biaya-biaya tersebut di atas.

Jakarta, 30 Juni 2025
PT. Hino Finance Indonesia

Direktur

Budi A. Wibisana
Direktur



